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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Keluarga merupakan bagian terkecil dari suatu lembaga pendidikan bagi 

individu. Keluarga juga adalah pendidikan yang pertama dan yang utama bagi 

anak. Hal ini karena dalam kesehariannya anak akan lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama keluarganya. Keluarga, dalam hal ini adalah 

orang tua adalah orang yang pertama kali memberikan pendidikan pada anak. 

Orang tua juga merupakan publik fiigur yang menjadi panutan, contoh, dan sosok 

yang dihormati oleh anak.  

Orang tua sebagai pengasuh anak bertugas dan bertanggung jawab 

dalam memberikan pendidikan, pengawasan, bimbingan, dan arahan kepada 

anak untuk tumbuh kembangnya. Keberhasilan dalam pendidikan anak di 

lingkungan keluarga tidak hanya terfokus pada aspek kognitif atau pengetahuan 

saja, melainkan juga aspek psikologis pada anak. Orang tua dalam membimbing 

dan mengarahkan pola perilaku dan psikologis anak tentunya akan berhubungan 

dengan pola asuh orang tua. Menurut Desi (2018) menjelaskan bahwa “Pola 

asuh merupakan pola interaksi yang dilakukan oleh orang tua menyangkut 

bagaimana cara, sikap, atau perilaku yang ditunjukkan orang tua saat 

berinteraksi dengan anak, termasuk cara penerapan aturan, mengerjakan nilai 

atau norma, memberikan perhatian pada anak, dan memberikan kasih sayang 

kepada anak sehingga dapat dijadikan contoh atau panutan pada anak.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua 

merupakan cara orang tua dalam memberikan contoh dan pendidikan bagi 

anaknya termasuk bagaimana cara bersikap dan berperilaku, cara mematuhi 

aturan, dan memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak. Setiap perilaku 

dan cara asuh ini akan menjadi contoh bagi anak dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat. Cara mengasuh anak hendaknya dilakukan dengan baik agar 

anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan orang tua. Sebagaimana 

cara mengasuh anak juga dikemukakan dalam Firman Allah SWT dalam Al-Isra’: 

32 yang berbunyi: 
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                                  

            

Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 

Belrdasarkan ayat di atas dapat dijellaskan bahwa dalam al-qulr’an 

melnelrapkan pola asulh yang baik melrulpakan sulatul hal yang sangat pelnting bagi 

orang tula. Pola asulh yang baik adalah sulatul pelngasulhan yang dilakulkan 

delngan melngarahkan anak ulntulk mellakulkan pelrbulatan yang baik, melncelgah 

pelrbulatan mulngkar dan belrsabar telrhadap masalah yang dihadapi. Hal ini 

melngindikasikan bahwa pola asulh yang idelal yang dapat ditelrapkan olelh orang 

tula kelpada anak adalah pola asulh yang dapat melngarahkan dan melmbimbing 

anak agar anak dapat mellakulkan pelrbulatan yang positif, belrtakwa kelpada Allah, 

melngelrjakan pelrbulatan yang baik, dan melninggalkan pelrbulatan bulrulk.  Ada tiga 

pola asulh orang tula yang dapat dipilih yaitul pola asulh delmokratis, pola asulh 

otoritelr, dan pola asulh pelrmisif. Seltiap pola asulh melmiliki kellelbihan masing-

masing.  

Apabila pola asulh yang ditelrapkan olelh orang tula baik ulntulk anak, maka 

akan dapat melmbantul anak dalam tulmbulh kelmbangnya dari selgala aspelk tidak 

telrkelculali pada pelmbelntulkan harga diri anak. Melnulrult Oktaviani (2019) harga 

diri adalah elvalulasi individul telrhadap dirinya selndiri, diakuli ataul tidaknya 

kelmampulan, kelbelrartian, dan kelbelrhasilan individul mellaluli sikap, intelraksi, 

pelnghargaan, dan pelnelrimaan orang lain selbagai pelmbanding antara dirinya 

delngan orang lain”. Pelndapat telrselbult melnjellaskan bahwa harga diri selselorang 

adalah sulatul belntulk pelnilaian individul telrhadap diri selndiri yang belrulpa 

pelngakulan dan pelnghargaan, selrta pelnelrimaan dirinya baik pada diri selndiri 

maulpuln orang lain. Faktor yang dapat melmpelngarulhi telrbelntulknya harga diri 

adalah adanya pelnelrimaan ataul pelnghinaan telrhadap diri selndiri, kelpelmimpinan 

ataul popullaritas, kellularga ataul orang tula, dan keltelrbulkaan (Rizky, 2017). Selsulai 

delngan pelndapat telrselbult bahwa salah satul faktor yang dapat melmpelngarulhi 

harga diri adalah orang tula dimana dalam hal ini adalah pola asulh yang 

ditelrapkan olelh orang tula.  
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Prosels pelmbelntulkan harga diri dimullai seljak kelcil dari belrbagai 

pelngalaman di rulmah, di selkolah, di lingkulngannya, saat belrsama delngan 

telman-telmannya. Selmula itul dapat melmbantul ataul melnghambat pelrkelmbangan 

harga diri. Pelrkelmbangan harga diri belrtuljulan ulntulk melraih pelngakulan, gelngsi, 

statuls, dominasi, pelrhatian ataul aprelsiasi dari orang lain selhingga melmulncullkan 

kelpelrcayaan diri dan melnghormati dirinya selcara ultulh (Arroisi dan Badi, 2022).  

Harga diri dalam diri selselorang telrbagi melnjadi dula yaitul harga diri positif 

dan harga diri nelgatif. Harga diri positif adalah orang yang melnganggap dirinya 

belrharga melmiliki kellelbihan dan prelstasi yang dapat dihargai dan dihormati selrta 

melndapat pelngakulan dari orang lain. Seldangkan harga diri nelgatif ataul relndah 

adalah orang yang melnilai dirinya tidak belrharga, tidak melmiliki kelmampulan dan 

prelstasi yang dapat dibanggakan selhingga dalam hal ini orang yang melmiliki 

harga diri relndah tidak melmiliki kelpelrcayaan diri.  

Belrdasarkan hasil prasulrveli di SMP Nelgelri 1 Pulnggulr pada tanggal 2-3 

Agulstuls 2023 mellaluli wawancara telrhadap 10 orang pelselrta didik kellas IX 

telrkait delngan harga diri pelselrta didik dipelrolelh data selbagai belrikult: 

1. 7 dari 10 orang pelselrta didik yang diwawancara melngakul tidak melmiliki 

prelstasi yang dapat dibanggakan 

2. 7 dari 10 orang pelselrta didik tidak melmiliki kelpelrcayaan diri 

3. 6 dari 10 pelselrta didik yang diwawancarai melnganggap dirinya tidak 

belrharga dan bellulm diakuli selbagai pelselrta didik yang belrprelstasi dan 

melmbanggakan orang tula.  

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikeltahuli bahwa telrdapat 

masalah pada harga diri pelselrta didik yang ditandai delngan masih relndahnya 

pelnilaian diri pada diri pelselrta didik. Pelselrta didik yang melmiliki maslaah 

telrselbult, sellalul belrsikap pelsimis dan melmandang nelgatif telrhadap dirinya 

selndiri. Hal ini melncelrminkan sikap yang melnulnjulkkan pelnilaian harga diri yang 

relndah. Selbagaimana dikeltahuli bahwa harga diri dapat telrbelntulk dari faktor 

kellularga dan lingkulngan. Faktor kellularga dalam hal ini adalah orang tula yang 

melrulpakan pelndidik pelrtama bagi anak. Orang tula ditulntult ulntulk dapat 

melngarahkan anak pada pelrilakul dan sikap positif telrhadap dirinya selndiri 

selhingga dapat melmotivasi anaknya.  

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul yang diulngkapkan olelh Hasdianasari 

(2021) hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan pola asulh 

otoritelr telrhadap harga diri, tidak telrdapat hulbulngan pola asulh pelrmisif 
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delnganharga diri, dan telrdapat hulbulngan pola asulh delmokratis delngan harga 

diri. Melngacul pada pelnellitian telrdahullul telrselbult bahwa pola asulh delmokratis 

idelalnya dapat melmbelntulk harga diri yang tinggi pada anak, selbaliknya pola 

asulh otoritelr dapat melmbelntulk harga diri yang relndah pada pelselrta 

didik.seldangkan pada pola asulh pelrmisif tidak melmiliki hulbulngan delngan harga 

diri anak. Delngan delmikian dalam pelnellitian ini melncoba ulntulk mellakulkan 

pelnellitian lelbih lanjult telrkait hulbulngan pola asulh orang tula telrhadap harga diri 

pelselrta didik yang ditulangkan dalam pelnellitian yang belrjuldull “Hulbulngan Pola 

Aulsh Orang Tula delngan Harga Diri (sellf elstelelm)  Pelselrta didik Kellas IX di SMP 

Nelgelri 1 Pulnggulr Lampulng Telngah Tahuln Pellajaran 2023/3034”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: apakah telrdapat hulbulngan antara pola asulh orang 

tula delngan harga diri (Sellf Elstelelm)  pada pelselrta didik di SMP Nelgelri 1 

Pulnggulr Lampulng Telngah Pada Tahuln Pellajaran 2023/2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian adalah hasil yang akan dicapai dalam sulatul pelnellitian. 

Tuljulan akan melmbelrikan arah kelpada pelnelliti agar pelnellitian itul dapat telrfokuls 

pada apa yang seldang ditelliti. Adapuln tuljulan dalam pelnellitian ini adalah ulntulk 

melngeltahuli hulbulngan antara pola asulh orang tula delngan harga diri (Sellf 

Elstelelm)  pada pelselrta didik di SMP Nelgelri 1 Pulnggulr Lampulng Telngah Pada 

Tahuln Pellajaran 2023/2024. 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Apabila tuljulan pelnellitian dapat telrcapai, maka hasil pelnellitian akan 

melmiliki manfaat bagi selmula pihak yang belrkelpelntingan delngan hal telrselbult. 

Kelgulnaan selcara teloreltis dan selcara praktis dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Kelgulnaan selcara teloritis 

Selcara teloreltis pelnellitian ini belrgulna ulntulk melnambah kajian selcara 

teloritis dalam bidang bimbingan dan konselling telrkait delngan pola asulh orang 

tula dan hulbulngannya delngan harga diri pada individul. Pelnellitian ini julga 

belrgulna selbagai bahan relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjultnya. 
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2. Kelgulnaan selcara praktis 

Bagi gulrul, dapat melmbelrikan kontribulsi telrhadap layanan bimbingan 

konselling khulsulsnya pada layanan kellularga, konselling individul, dan kelgiatan 

parelnting yang disellelnggarakan olelh selkolah ulntulk wali mulrid.   

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatasan pelnellitian adalah batas ataul lingkulp pelnellitian telrkait delngan 

variabell pelnellitian.  Pelnellitian ini melmilki keltelrbatasan selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian ini hanya melmfokulskan pada pelselrta didik kellas IX SMP Nelgelri 1 

Pulnggulr, Lampulng Telngah.  

2. Pelnellitian ini dilakulkan di delngan waktul yang rellatif singkat delngan meltodel 

belrulpa obselrvasi, dan kulisionelr.  Analisis data melnggulnakan meltodel 

korellasional, selhingga data yang dipelrolelh telrbatas sellama pelnellitian 

belrlangsulng. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak telrjadi pelnyimpangan ataul salah pelnafsiran dalam pelnellitian 

yang dilaksanakan, maka rulang lingkulp dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult:  

1. Sifat Pelnellitian : Pelnellitian Kulantitatif 

2. Jelnis Pelnellitian : Korellasional 

3. Sulbjelk Pelnellitian : Pelselrta Didik Kellas IX 

4. Objelk Pelnellitian  : Pola Asulh Orang tula (X) dan Harga Diri (Y) 

5. Telmpat Pelnellitian : SMP Nelgelri 1 Pulnggulr Lampulng Telngah 

6. Waktul Pelnellitian : Tahuln Pellajaran 2023/2024 

 

 




